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ABSTRAK

PENGEMBANGKAN LKPD BERBASIS KONTEKSTUAL
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN

KOMUNIKASI MATEMATIS

Oleh

YUDHA PRATAMA

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja peserta didik berbasis
kontekstual yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Tahap Pengembangan dan
penelitian ini yaitu studi pendahuluan, perencanaan, pengembangan LKPD,
validasi LKPD, dan uji lapangan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIII B SMP Negeri 30 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. Desain pada
tahap uji lapangan adalah one group pretest-posttest design. Data penelitian
diperoleh melalui angket, dan tes kemampuan komunikasi matematis. Hasil
analisis data kevalidan oleh ahli materi dan ahli media, diperoleh rata-rata skor
sebesar 3,3 dan 3,6 sehingga keduanya dikategorikan sangat baik; uji kepraktisan
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik terhadap LKPD keduanya
memberikan respon yang sangat baik; serta uji efektivitas LKPD berbasis
kontekstual diperoleh hasil gain sebesar 0,71 yang menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan komunikasi termasuk dalam kriteria tinggi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis kontekstual valid, praktis,
efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Kata kunci : LKPD, Kontekstual, Komunikasi Matematis.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF THE STUDENT’S WORKSHEET BASED ON
CONTEXTUAL TO ABILITY OF STUDENT’S MATHEMATICAL

COMMUNICATION ABILITY

By

YUDHA PRATAMA

This study aims to produce worksheets contextual-based learners who meet the
criteria for a valid, practical and effective way to improve the communication skills
of mathematical learners. Development stage and this study is a preliminary study,
planning, development LKPD, LKPD validation and field testing. The subject of this
research is the students of class VIII B SMP Negeri 30 Bandar Lampung Lesson Year
2017/2018. The design in the field test phase is one group pretest-posttest design.
Research data obtained through questionnaire, and test of mathematical
communication ability. The results of the validity of the data analysis by subject
matter experts and media experts, obtained an average score of 3.3 and 3.6 so that
both are considered excellent; the practicality test conducted by teachers and
learners towards LKPD both provide excellent response; and the effectiveness of
LKPD based on contextual test obtained by the gain of 0.71 indicating that the
improvement of communication ability included in the high criterion. It can be
concluded that a valid LKPD contextually based, practical, effective way to improve
communication skills of mathematical learners

Keywords: student’s worksheet,Contextual, Mathematical communication
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menduduki posisi sentral dalam pembangunan karena sasarannya

adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan mempunyai tugas

menyiapkan sumber daya manusia untuk pembangunan. Derap langkah

pembangunan selalu diupayakan seirama dengan tuntutan zaman. Perkembangan

zaman selalu memunculkan tantangan-tantangan baru. Dengan adanya tantangan-

tantangan yang baru akan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas yang

akan mendorong kemajuan pada bidang pendidikan.

Matematika merupakan pelajaran yang penting untuk meningkatkan kemampuan

dan keterampilan intelektual. Matematika juga merupakan ilmu universal yang

sangat berpengaruh dalam perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan

penting dalam berbagi disiplin dan memajukan keterampilan intelektual. Oleh

sebab itu, pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik

dimulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah (Depdiknas,2006).

Salah satu upaya pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan

adalah mengembangkan sistem pembelajaran matematika. Selain itu,

pembaharuan kurikulum agar isi dari kurikulum sesuai dengan perkembangan

teknologi dan ilmu pengetahuan serta kebutuhan masyarakat pun dilakukan.
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Target tercapainya secara optimal tujuan pendidikan saat ini maka pemerintah

mengubah kurikulum dari kurikulum 2006 ke kurikulum 2013. Perubahan

kurikulum dalam pendidikan menjadikan prioritas utama dalam mengembangkan

potensi peserta didik, perubahan kurikulum menunjukkan perubahan subtansial

pada dunia pendidikan di Indonesia pada jenjang pendidikan dasar sampai

menengah yang menekankan pada dimensi pendagogik modern dalam

pembelajaran yaitu pendekatan pembelajaran ilmiah (scientific approach) meliputi

mengamati, menanya, menalar, mencoba dan menganalisis. Perubahan kurikulum

mencangkup pola pikir sampai dengan perubahan perilaku guru dan siswa dalam

pembelajaran. Perubahan perilaku guru dan siswa di dalam pembelajaran pada

kurikulum 2013 dilakukan secara keseluruhan tidak hanya mata pelajaran tertentu

saja melainkan termasuk mata pelajaran matematika, dimana matematika

merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan disemua jenjang, baik dari

kelas 1 sekolah dasar sampai kelas XII sekolah menengah atas.

Semua itu bertujuan agar pembelajaran dapat tercapai dengan optimal khususnya

di dalam mata pelajaran matematika. Tujuan pembelajaran matematika tercantum

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Permendiknas

RI) Nomor 20 tahun 2006 tentang standar isi disebutkan bahwa pembelajaran

matematika bertujuan agar peserta didik mempunyai kemampuan-kemampuan

sebagai berikut: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar

konsep atau algortima, secara luwes, akurat efisien, dan tepat waktu dalam

pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) Memecahkan masalah yang
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meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh,

(4) Mengkomunikasikan gagasan dan simbol, tabel, diagram, atau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) Memiliki sikap menghargai

kegunaan matematika dalam mempelajari masalah, serta sikap ulet dan percaya

diri dalam pemecahan masalah

Berdasarkan tujuan dari pembelajaran matematika tersebut ditegaskan bahwa

dengan pembelajaran matematika peserta didik diharapkan dapat

mengkomunikasikan gagasan dan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk

memperjelas keadaan atau masalah (Depdiknas, 2006). Hal ini

menunjukkan bahwa matematika memiliki peranan penting dalam

mengembangkan kemampuan peserta didik sehingga perlu untuk dipelajari

khususnya dalam hal komunikasi matematis. Selain itu pemerintah juga

memberlakukan standar nilai kelulusan yang dari tahun ke tahun terus meningkat.

Dengan adanya upaya peningkatan tersebut diharapkan prestasi pendidikan

matematika selalu membaik/meningkat dan tercapailah tujuan pembelajaran

matematika.

Dari penilaian secara nasional, Indonesia memiliki nilai rendah pada mata

pelajaran matematika.  Hal ini berdasarkan data kemendikbud tahun 2016 yang

menunjukkan bahwa rata-rata nilai Ujian Nasional matematika tingkat SMP

hanya 51,53. Sedangkan di Provinsi Lampung nilai rata-rata Ujian Nasional

matematika adalah  47,70. Rata-rata nilai matematika tersebut lebih rendah dari

rata rata nilai mata pelajaran lainnya.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru mata pelajaran

matematika di SMPN 30 Bandar Lampung, diperoleh informasi bahwa

kemampuan komunikasi matematis peserta didiknya masih rendah khususnya

pada pokok bahasan Sisem Persaman Linear Dua Variabel (SPLDV). Ini

dibuktikan dengan rendahnya ujian matematika yang diperoleh dari hasl ujian mid

semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017. Hasil mid semester yang memiliki

rata-rata nilai kurang dari 70, hal tersebut menyatakan bahwa masih banyak

peserta didik yang belum tuntas memenuhi standar nilai matematika di sekolah

tersebut. Peserta didik kurang mampu Mengkomunikasikan gagasan dan simbol,

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah yang ada

pada soal. Peserta didik tidak memahami penerapannya dalam kehidupan nyata.

Peserta didik memperoleh materi dari buku cetakan penerbit yang berbentuk

uraian singkat dan latihan soal tanpa dilengkapi penjelasan. Buku yang digunakan

kurang memiliki keterkaitan dengan masalah nyata, kurang menarik dan tidak

membantu mengembangkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Melihat dari masalah yang ditemukan, perlu adanya upaya guru untuk

memperbaiki kualitas pembelajarannya. Salah satunya adalah pemilihan

pendekatan yang digunakan dalam pembelajarannya. Salah satu pendekatan

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

adalah pendekatan kontekstual.

Dalam pembelajaran matematika, konsep yang akan dikonstruksi peserta didik

dikaitkan dengan konteks nyata yang dikenal peserta didik dan konsep yang

dikonstruksi peserta didik ditemukan sendiri oleh peserta didik. Freudental
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(Gravemeijer, 1994) mengungkapkan bahwa matematika merupakan aktivitas

insani (human activities) dan pembelajaran matematika merupakan proses

penemuan kembali. Ditambahkan oleh de Lange (Hadi, 2006) proses penemuan

kembali tersebut harus dikembangkan melalui penjelajahan berbagai persoalan

dunia real. Masalah konteks nyata merupakan bagian yang penting dan

dijadikan starting point dalam pembelajaran matematika. Konstruksi pengetahuan

matematika oleh peserta didik dengan memperhatikan konteks itu berlangsung

dalam proses yang oleh Freudenthal dinamakan reinvensi terbimbing (guided

reinvention).

Van den Heuvel-Panhuizen, (1996) menyatakan bahwa Penggunaan konteks

dalam matematika memiliki beberapa manfaat, yaitu: pembentukan konsep, akses

dan motivasi terhadap matematika, pembentukan model, menyediakan alat untuk

berpikir menggunakan prosedur, notasi, gambar dan aturan, realitas sebagai

sumber dan domain aplikasi, dan latihan kemampuan spesifik di situasi-situasi

tertentu

Jablonka (Lange, 2007) menyatakan bahwa sebuah konteks dapat menjadi

familiar bagi beberapa siswa tetapi tidak untuk yang lain. Hal ini menyebabkan

penggunaan konteks yang belum dikenal siswa dalam sebuah pembelajaran dan

instrument penilaian akan dapat menghilangkan fungsi konteks itu sendiri.

Dengan demikian, penting untuk mengintegrasikan konteks di lingkungan sekitar

tempat suatu pembelajaran berlangsung ke dalam pembelajaran, termasuk dalam

kegiatan penilaiannya. Berkaitan dengan hal ini, soal-soal kontekstual yang lebih
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terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa di tempat tinggal mereka sangat

menarik untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran.

Terkait perlunya konteks kehidupan sehari-hari siswa, dalam pengembangan soal

juga terlihat dari salah satu rencana pemerintah tentang perubahan UN di

antaranya adalah peningkatan mutu soal yaitu mendorong deep learning dan

menggunakan soal kontekstual seperti budaya, sosio-antropologis, dan lingkungan

(Putri , 2015).

Selain pemilihan pendekatan pembelajaran, guru hendaknya dapat mengeluarkan

kreativitasnya melalui pengembangan media pembelajaran. Salah satu media

pembelajaran yang dapat dikembangkan dan yang dapat digunakan dengan mudah

oleh peserta didik berupa lembar kerja peserta didik (LKPD). Dengan LKPD

Pembelajaran akan lebih efektif dan efisien sehingga mencapai tujuan

pembelajaran yang optimal. LKPD berfungsi sebagai panduan belajar peserta

didik dan juga memudahkan peserta didik dan guru melakukan kegiatan belajar

mengajar. LKPD juga dapat didefenisikan sebagai bahan ajar cetak berupa

lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk

pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada

kompetensi dasar yang dicapai (Prastowo, 2011).

LKPD merupakan istilah yang tahun sebelumnya disebut sebagai Lembar Kerja

Siswa (LKS). Namun setelah diberlakukannya Undang-Undang tentang Sistem

Pendidikan Nasional istilah siswa diganti menjadi peserta didik

maka LKS berubah menjadi LKPD. LKPD itu sendiri merupakan lembaran yang

disiapkan oleh pendidik sebagai bahan belajar peserta didik baik secara kelompok
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maupun secara individu. Sejalan dengan hal tersebut, Trianto (2009)

mendefinisikan LKPD dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek

kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam

bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. Trianto (2009) menambahkan

bahwa LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh

peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan

kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.

Sementara itu, Depdiknas (2008) LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas

yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa

petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.

Peserta didik dapat meningkatkan keterampilannya dalam mengerjakan soal-soal

yang berhubungan dengan masalah kontekstual yang berkaitan dengan konteks

lingkungan kehidupan peserta didik sehari-hari, baik lingkungan fisik, kehidupan

sosial, budaya, ekonomi maupun psikologis, dan keterpaduan antarmateri

pelajaran. Selama ini peserta didik memperoleh materi dari buku cetakan penerbit

yang berbentuk uraian singkat dan latihan soal tanpa dilengkapi penjelasan. Buku

yang digunakan kurang memiliki keterkaitan dengan masalah nyata, kurang

menarik dan tidak membantu mengembangkan kemampuan komunikasi

matematis peserta didik serta belum adanya soal yang berkaitan dengan konteks

lokal yang ada di lingkungan sekitar. Berikut ini merupakan contoh soal didalam

LKPD yang digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran :



8

Gambar 1.1 Contoh Lembar Kerja Peserta Didik

Tampilan pada LKPD terlihat tidak menarik, karena disajikan tidak berwarna,

kurangnya gambar-gambar pendukung serta permasalahan yang ada pada LKPD

tidak kontekstual. Permasalahan yang tampilkan tidak dikaitkan dengan hal-hal

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, soal-soal yang ada di

dalam LKPD merupakan soal rutin dengan kalimat verbal yang mengakibatkan

rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Dari uraian di atas perlu adanya pengembangan bahan ajar berupa LKPD. LKPD

yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis kontekstual.

Materi maupun latihan yang tersaji dalam LKPD merupakan masalah-masalah

aplikatif atau kontekstual. Masalah-masalah yang tersaji menuntut peserta didik

untuk mampu memahami, menggambarkan, mengkaitkan, mengeluarkan ide dan

menuliskannya kembali yang semua itu merupakan bagian dari kemampuan

komunikasi matematis. Selain untuk memfasilitasi peningkatan kemampuan

komunikasi matematis peserta didik LKPD berbasis kontekstual juga akan

mendorong minat peserta didik dalam belajar matematika. Oleh karena itu, sangat
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diperlukan pengembangan soal-soal yang menggunakan konteks lingkungan yang

didesain khusus untuk melatih kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

B. Rumusan Masalah

Masalah yang diteliti pada penelitian ini adalah rendahnya kemampuan

komunikasi matematis peserta didik. Masalah yang diidentifikasi berdasarkan

latar belakang dan studi pendahuluan penelitian adalah:

1. Bagaimanakah bentuk hasil rumusan LKPD berbasis kontekstual yang dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik?

2. Bagaimanakah tahapan pengembangan LKPD berbasi kontekstual yang dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik?

3. Bagaimanakah kevalidan lembar kerja peserta didik berbasis kontekstual

yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik?

4. Bagaimana kepraktisan lembar kerja peserta didik berbasis kontekstual yang

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik?

5. Bagaimana keefektivan lembar kerja peserta didik berbasis kontekstual yang

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui rumusan pengembangan LKPD berbasis kontekstual yang dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

2. Mengetahui tahapan hasil pengembangan LKPD berbasis kontekstual yang

dapat meningkatkan kemampuan komunikaksi matematis peserta didik.
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3. Mengetahui kevalidan LKPD berbasis kontekstual yang dapat meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis peserta didik

4. Mengetahui kepraktisan LKPD berbasis kontekstual yang dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

5. Mengetahui keefektivan LKPD berbasis kontekstual yang dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan pemikiran atau khasanah keilmuan bagi pengembangan

pengetahuan khususnya dalam pembelajaran matematika, baik untuk

merencanakan pengembangan bahan ajar matematika SMP berbasis kontekstual

dalam kaitannya dengan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan kajian bagi

penelitian serupa di masa yang akan datang.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai media pembelajaran alternatif

yang baik bagi guru maupun bagi peserta didik. Selain itu, juga bagi guru

LKPD yang dihasilkan dapat diterapkan dalam pembelajaran dan dijadikan

referensi untuk pembelajaran matematika yang menyenangkan bagi peserta

didik dan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta

didik.
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c. Meningkatkan kreativitas guru dalam pengembangan bahan ajar terbaik untuk

siswa sehingga permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik ataupun oleh

guru dapat dikurangi.

d. Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai LKPD berbasis

kontekstual untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis serta

tercapainya kompetensi inti kurikulum 2013.

e. Meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran

matematika sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam belajar

matematika serta membuat siswa tertarik untuk lebih mempelajari

matematika.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Widjajanti (2008) mengatakan lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan

salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai

fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang dan

dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan

dihadapi. Sementara itu, menurut Depdiknas (2008) lembar kerja peserta didik

(LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh

peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk

menyelesaikan suatu tugas. Keuntungan penggunaan LKPD adalah memudahkan

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, bagi peserta didik akan belajar

mandiri dan belajar memahami serta menjalankan suatu tugas tertulis. Suatu tugas

yang diperintahkan dalam Lembar Kerja Peserta Didik harus jelas kompetensi

dasar yang harus dicapai. LKPD juga merupakan media pembelajaran, karena

dapat digunakan secara bersama dengan sumber belajar atau media pembelajaran

yang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bawa LKPD merupakan

kumpulan lembaran kertas yang berisi materi, tugas-tugas, serta langkah-langkah
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yang harus dilakukan dalam pembelajaran dan dapat dikembangkan oleh pendidik

sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran bagi peserta didik untuk menemukan/

memperoleh pengetahuan dari materi yang sedang dipelajari sehingga mampu

mengembangkan kemampuan yang diharapkan.

Menurut Prastowo (2015) LKPD memiliki banyak fungsi, tujuan, dan kegunaan

yaitu sebagai berikut: (1) Fungsi LKPD, (a) sebagai  bahan  ajar  yang  bisa

meminimalkan  peran  pendidik,  namun  lebih mengaktifkan peserta didik, (b)

sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi

yang disampaikan, (c) sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk

berlatih, (d) memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

(2) Tujuan LKPD, (a) menyajikan  bahan  ajar  yang  memudahkan  peserta  didik

untuk memberi interaksi dengan materi yang diberikan, (b) menyajikan tugas-

tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi yang

diberikan, (c) melatih kemandirian belajar peserta didik; dan memudahkan

pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik, (d) memudahkan

pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. (3) Manfaat LKPD,

(a) memancing peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, (b)

membantu siswa menemukan suatu konsep dalam belajar.

Selanjutnya Abdurrahman (2015) mengungkapkan beberapa manfaat LKPD,

diantaranya adalah: dapat membantu guru dalam mengarahkan peserta didiknya

untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam

kelompok kerja, dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses,

dapat memudahkan guru untuk melihat keberhasilan peserta didik dalam

mencapai tujuan belajar.



14

Sebagai bahan ajar yang baik, LKPD harus memenuhi unsur–unsur yang telah

ditentukan sebagai landasan untuk pembuatannya. Menurut Prastowo (2015)

LKPD terdiri atas enam unsur utama, meliputi (1) judul, (2) petunjuk belajar, (3)

kompetensi dasar atau materi pokok, (4) informasi pendukung, (5) tugas atau

langkah kerja dan (6) penilaian. Selain enam unsur utama yang dijelaskan di atas,

penyusunan LKPD harus memperhatikan beberapa syarat. Darmodjo dan Kaligis

(1993) menjelaskan bahwa dalam penyusunan LKPD harus memenuhi syarat

didaktik, konstruksi dan teknis. Syarat-syarat yang harus terpenuhi dalam

penyusunan LKPD adalah sebagai berikut :

1. Syarat Didaktik

LKPD sebagai salah satu media pembelajaran haruslah memenuhi persyaratan

didaktis, artinya suatu LKPD harus mengikuti asas pembelajaran yang efektif,

yaitu: (a) memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat digunakan

oleh seluruh peserta didik yang memiliki kemampuan yang berbeda (b)

menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga berfungsi

sebagai penunjuk bagi peserta didik untuk mencari informasi bukan alat

pemberitahu informasi (c) memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan

kegiatan peserta didik sehingga dapat memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk menulis, bereksperimen, praktikum, dan lain sebagainya (d)

mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika

pada diri anak, sehingga tidak hanya ditunjukkan untuk mengenal fakta-fakta dan

konsep-konsep akademis maupun juga kemampuan sosial dan psikologis (e)

menentukan pengalaman belajar dengan tujuan pengembangan pribadi peserta

didik bukan materi pelajaran.
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2. Syarat Kontruksi

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan

bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan sehingga

dapat dimengerti oleh peserta didik. Jadi, LKPD yang memenuhi syarat konstruksi

antara lain: (a) LKPD menggunakan bahasa yang sesuai tingkat kedewasaan anak,

struktur kalimat yang jelas, dan kalimat yang digunakan sederhana dan

pendidikan, (b) LKPD memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat

kemampuan peserta didik, (c) LKPD menghindari pertanyaan yang terlalu

terbuka, (d) LKPD mengacu pada buku standar dalam kemampuan keterbatasan

peserta didik, (e) LKPD menyediakan ruang yang cukup untuk memberi

keluasaan pada peserta didik untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal yang

peserta didik ingin sampaikan, (f) LKPD menggunakan lebih banyak ilustrasi dari

pada kata-kata, (g) LKPD dapat digunakan untuk anak-anak baik yang lamban

maupun yang cepat, (h) LKPD memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat

dari itu sebagai sumber motivasi, (i) LKPD mempunyai identitas untuk

memudahkan administrasinya.

3. Syarat Teknis

Syarat teknis berkaitan dengan tulisan, gambar dan penampilan. Dari segi tulisan,

LKPD yang baik adalah: (a) menggunakan huruf cetak, tidak menggunakan huruf

latin/ romawi,(b) menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, (c)

menggunakan minimal 10 kata dalam 10 baris, (d) menggunakan bingkai untuk

membedakan kalimat perintah dengan jawaban peserta didik, dan (e)

membandingkan antara huruf dan gambar harus serasi.
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Dari segi gambar, gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat

menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna

LKPD. Yang terpenting adalah kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara

keseluruhan. Selain itu, penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah

LKPD. Apabila suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada

sederatan pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, hal ini akan

menimbulkan kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila

ditampilkan dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesannya atau

isinya tidak akan sampai. Jadi LKPD yang baik adalah LKPD yang memiliki

kombinasi antara gambar dan tulisan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD yang baik harus

memenuhi syarat didaktik, konstruksi, dan teknik agar dapat digunakan dengan

baik dan tercapai tujuan pembelajaran. LKPD yang dibuat atau dikembangkan

dalam penelitian ini selain melihat unsur-unsur dan syarat diatas  juga melihat

prosedur pendekatan pembelajaran yang akan dipakai.

Prosedur mengembangkan LKPD agar memenuhi kriteria valid, praktis dan

efektif memerlukan beberapa hal yang harus dilakukan. Menurut Prastowo (2015)

pengembangan LKPD terbagi menjadi dua langkah pokok, yaitu:

1. Menentukan desain pengembangan LKPD

Beberapa hal yang menjadi batasan yang dijadikan pedoman pada saat

menentukan desain LKPD adalah sebagai berikut.

a. Ukuran. Ukuran yang dimaksud adalah ukuran-ukuran yang mampu

membantu peserta didik menuliskan pendapat yang ingin dituliskan dalam
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LKPD. Misalnya penggunaan ukuran kertas LKPD yang tepat, tidak terlalu

kecil atau terlalu besar.

b. Kepadatan halaman. Pada bagian ini, kepadatan halaman perlu diperhatikan.

Misalnya dalam satu halaman tidak dipadati dengan tulisan-tulisan karena hal

tersebut akan membuat peserta didik kurang fokus untuk mengerjakan LKPD

sesuai dengan pencapaian tujuan pembelajaran.

c. Penomoran. Penomoran ini nantinya akan memudahkan dalam menentukan

mana yang menjadi nomor judul, subjudul dan anak subjudul dari materi yang

akan disajikan di LKPD.

d. Kejelasan. Aspek ini cukup penting pada bagian pemaparan materi maupun

pada urutan langkah-langkah yang tertera pada LKPD. Hal ini disebabkan

karena dengan urutan langkah tersebut, maka peserta didik dapat melakukan

kegiatan secara berkelanjutan dan mampu menyimpulkan hasil pengerjaan

yang dilakukan.

2. Langkah-langkah pengembangan LKPD

Ada empat langkah yang dilakukan dalam mengembangkan LKPD, yaitu:

(1) menentukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam LKPD,

(2) mengumpulkan materi dan tugas pembelajaran yang diperlukan, (3) menyusun

elemen atau unsur-unsur (mengintegrasikan desain dengan tugas, (4) melakukan

pemeriksaan dan penyempurnaan LKPD yang sudah dikembangkan.

2. Kualitas LKPD

(Akker, 1999) menyatakan bahwa produk dari penelitian pengembangan harus

memenuhi tiga karakteristik, yaitu valid, praktis, dan efektif. Oleh karena itu,
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kualitas LKPD tercapai apabila pengembangan LKPD memenuhi criteria

beberapa kriteria penilaian sebagai berikut:

a. Validitas LKPD

(Nurham, 2013) dalam artikelnya menjelsakan bahwa validitas sering diartikan

dengan kesahihan. Validasi produk merupakan proses kegiatan untuk menilai

apakah rancangan produk, dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional akan

lebih efektif dari yang lama atau tidak. Lebih lanjut, dikatakan secara rasional,

karena validasi masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum

fakta lapangan.

Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau

tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang

tersebut. Validitas dalam penelitian pengembangan meliputi validitas isi (aspek

materi) dan validitas konstruk (aspek media) sesuai dengan ungkapan (Akker,

1999) yang menyatakan bahwa validity refers to the extent that design of the

intervention is based on state of the art knowledge (content validity) and that the

various components of the intervention are consistently linked to each other

(construct validity). Sedangkan, menurut Pusat Perbukuan Depdiknas (2007) ada

empat aspek yang perlu diperhatikan dalam validitas LKPD, yaitu aspek isi atau

materi, aspek penyajian materi, aspek bahasa dan keterbacaan, dan aspek grafika.

Berdasarkan beberapa uraian, maka yang disebut validitas dalam penelitian

meliputi penilaian ahli materi dan ahli media dengan menetapkan kriteria-kriteria

tertentu dan dilakukan tanpa melalui forum diskusi.
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b. Kepraktisan LKPD

(Futriyana, 2012) menyatakan bahwa dalam kamus besar bahasa Indonesia

kepraktisan diartikan sebagai suatu yang bersifat praktis atau efisien. Kepraktisan

juga merupakan salah satu ukuran suatu instrumen evaluasi dikatakan baik atau

tidak. Berkaitan dengan kepraktisan dalam penelitian pengembangan, Akker

(1999) menyatakan bahwa practically refers to the extent that user (or other

expert) consider the intervention as appealing and usable in normal conditions,

artinya kepraktisan mengacu pada tingkat bahwa pengguna (atau pakar-pakar

lainnya) mempertimbangkan intervensi dapat digunakan dan disukai dalam

kondisi normal.

Menurut (Nieveen, 1999) suatu produk memiliki kualitas baik apabila memenuhi

kriteria praktis. Aspek praktis LKPD dapat diartikan bahwa LKPD yang

dikembangkan dapat membantu dan memberikan kemudahan dalam

penggunaanya. Aspek kepraktisan menurut Nieveen merujuk pada dua hal, yaitu

(1) apakah praktisi atau ahli menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat

diterapkan dan (2) apakah LKPD yang dikembangkan benar-benar dapat

diterapkan di lapangan. Pendapat Suryadi (Futriyana, 2012) menyatakan bahwa

indikator kepraktisan bahan ajar diantaranya (1) sintaks pembelajaran dapat

dilaksanakan dengan baik, (2) peserta didik/guru dapat melaksanakan

kegiatan/aktivitas sesuai dengan yang dicantumkan dalam LKPD, dan (3) respon

peserta didik/guru terhadap pembelajaran yang dilaksanakan baik/positif.

Berdasarkan beberapa uraian tentang kepraktisan LKPD, maka dalam penelitian

ini akan diukur respon peserta didik terhadap LKPD untuk menentukan kriteria

kepraktisan LKPD yang dikembangkan.
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c. Efektivitas LKPD

Berkaitan dengan efektivitas LKPD yang dikembangkan, (Akker, 1999)

menyatakan bahwa effectiveness refer to the extent that the experiences and

outcomes with the intervention are consistent with the intended aims, artinya

efektivitas mengacu pada tingkatan bahwa pengalaman dan hasil intervensi

konsisten dengan tujuan yang dimaksud. Efektivitas suatu LKPD biasanya dilihat

dari potensial efek berupa kualitas hasil belajar, sikap, dan motivasi peserta didik.

Menurut Akker (Futriyana, 2012) ada dua aspek efektivitas yang harus dipenuhi

oleh suatu LKPD, yaitu (1) ahli dan praktisi berdasarkan pengalamannya

menyatakan bahwa LKPD tersebut efektif, dan (2) secara operasional LKPD

tersebut memberikan hasil sesuai yang diharapkan. Indikator untuk menyatakan

bahwa keterlaksanaan LKPD dikatakan efektif dilihat dari komponen-komponen

ketercapaian tujuan pembelajaran dan pengalaman peserta didik.

Januszewski & Molenda (2008) mengemukakan bahwa dalam konteks

pendidikan, efektivitas berkaitan dengan sejauh mana peserta didik mencapai

tujuan pembelajaran yang ditetapkan, yaitu sekolah, perguruan tinggi atau pusat

pelatihan mempersiapkan peserta didik dengan pengetahuan dan keterampilan

yang diinginkan oleh para stakeholder. Reigeluth (Futriyana, 2012) menyatakan

bahwa efektivitas mengacu pada indikator belajar yang tepat (seperti tingkat

prestasi dan kefasihan tertentu) untuk mengukur hasil pembelajaran. Dari

beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan suatu

ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang

telah dicapai peserta didik dalam suatu pembelajaran, target tersebut sudah
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ditentukan terlebih dahulu indikatornya. Berdasarkan beberapa uraian di atas,

dalam penelitian dan pengembangan ini akan diukur efektivitas LKPD ditinjau

dari kemampuan penalaran peserta didik yang dicapai.

Indriyani (2013) dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik harus memenuhi

beberapa syarat yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis. Syarat

didaktik artinya suatu LKPD harus mengikuti asas belajar mengajar yang efektif.

Hal ini berarti LKPD harus memperhatikan perbedaan individu, sehingga LKPD

dapat digunakan digunakan baik bagi peserta didik yang lamban, sedang, maupun

yang pandai.

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berhubungan dengan penggunaan

bahasa , susunan kalimat, kosa kata, dan kejelasan. Hal ini berarti LKPD harus

menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik

sehingga memberikan ruang untuk peserta didik menuliskan atau menggambarkan

yang mereka mengerti. LKPD lebih baik menggunakan kata-kata yang tidak

ambigu sehingga peserta didik lebih mudah memahami apa yang diisyaratkan dari

LKPD tersebut. Syarat teknis memiliki beberapa pembahasan yaitu :

1. Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin, menggunakan

huruf tebal, tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris, menggunakan bingkai

untuk membedakan kalimat perintah dan jawaban peserta didik, keserasian

antara besar huruf dan besar gambar.

2. Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan pesan atau

isi dari gambar tersebut secara efektif.
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Selain syarat-syarat tersebut agar LKPD tepat dan akurat maka LKPD harus

membantu peserta didik memahami materi dengan menunjukkan urutan kegiatan

secara logis, mengenalkan istilah baru, menunjukkan cara  menyusun sebuah

pengertian, membantu peserta didik berpikir logis dan desain yang menarik.

3. Pendekatan Kontekstual

Pembelajaran Kotekstual merupakan proses pembelajaran yang holistik dan

bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi ajar dengan

mengaitkannya terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi,

sosial dan kultural), sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang

dinamis dan fleksibel untuk mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahamannya.

CTL disebut pendekatan kontektual karena konsep belajar yang membantu guru

mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat.

Balnchard, Bern dan Erickson (Komalasari, 2014) mengemukakan bahwa:

“Contextual teaching and learning is a conception of teaching and learningthat
helps teacher relate subject matter content to real world situations; and motivates
students to make connections between knowledge and this applications to their
lives and family members, citizens, andf workers and engange in the hard work
that learning requaires.”

Dengan demikian pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar dan

mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
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sebagai anggota keluarga, warga negara, dan pekerja. Selanjutnya Jhonson (2002)

mendefinisikan :

“Contextual teaching and learning enables students to connect the content of
academic subject with the immediate context of their daily lives to discover
meaning”.

Hal ini berarti pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa menghubungkan

isi materi dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna. Yamin

(2013) mengemukakan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan suatu

konsepsi dari pembelajaran yang membantu guru menghubungkan isi mata

pelajaran dengan situasi yang sebenarnya dan memotivasi peserta didik untuk

membuat hubungan-hubungan pengetahuan dengan penerapan di dalam ke-

hidupan mereka. Sedangkan menurut Sa’ud (2008) CTL adalah suatu pendekatan

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh

untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam

kehidupannya.

Berdasarkan Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa CTL adalah pendekatan

pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan konteks

kehidupan sehari-hari yang membantu guru menghubungkan isi mata pelajaran

dengan situasi yang sebenarnya baik di  lingkungan keluarga, sekolah, maupun

masyarakat yang pada akhirnya bertujuan untuk menemukan arti dan makna

materi yang telah dipelajari bagi kehidupan siswa sehari-hari.

Menurut de Lange (Zulkardi, 2006) ada empat macam masalah konteks atau

situasi:
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1. Personal Siswa- situasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa

baik di rumah dengan keluarga, dengan teman sepermainan, teman sekelas

dan kesenangannya.

2. Sekolah/Akademik– situasi yang berkaitan dengan kehidupan akademik di

sekolah, di ruang kelas, dan kegiatan-kegiatan yang terkait dengan proses

pembelajaran.

3. Masyarakat/Publik- situasi yang terkait dengan kehidupan dan aktivitas

masyarakat sekitar dimana siswa tersebut tinggal. Sebagai contoh, semangka

yang dijual di pasar dapat digunakan untuk memulai pembelajaran kubus.

Beberapa soal kontekstual dapat dibuat mulai dari bentuk, berat, harga dan

vitamin yang terkandung di dalamnya.

4. Saintifik/Matematik- situasi yang berkaitan dengan fenomena dan substansi

secara saintifik atau berkaitan dengan matematika itu sendiri.

Tujuan penggunaan konteks adalah untuk menopang terlaksananya proses guided

reinvention (pembentukan model, konsep, aplikasi, & mempraktekkan skill

tertentu). Selain itu, penggunaan konteks dapat memudahkan siswa untuk

mengenali masalah sebelum memecahkannya.  Konteks dapat dimunculkan tidak

harus pada awal pembelajaran tetapi juga pada tengah proses pembelajaran, dan

pada saat asesmen atau penilaian.

Dalam pendekatan kontekstual, terdapat tujuh (7) komponen utama pembelajaran

seperti yang dijabarkan oleh Trianto (2011) meliputi: 1) Konstruktivisme, 2)

Bertanya (Questioning). 3) Menemukan (Inquiri), 4) Masyarakat bertanya

(Learning Community), 5) Pemodelan (Modeling), 6) Refleksi, 7) Penilaian
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sebenarnya (Aunthenthic Assesment). adapun penjelasan tentang tujuh komponen

utama dalam pembelajara kontekstual adalah sebagai berikut:

1. Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru

dalam unsur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Esensi dari teori

konstruktivisme adalah ide bahwa siswa harus menemukan dan

mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi yang lain, dan apabila

dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka sendiri. Dengan dasar ini

pembelajaran harus dikemas menjadi proses mengkonstruksi bukan menerima

pengetahuan.

2. Bertanya (Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang bermula dari bertanya, karena bertanya

merupakan strategi utama pembelajaran yang berbasis pendekatan CTL. Dalam

sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan tanya jawab berguna untuk: (1)

menggali informasi, baik administrasi maupun akademis, (2) mengecek

pemahaman siswa, (3) membangkitkan respon pada siswa, (4) mengetahui sejauh

mana keingintahuan siswa, (5) mengetahui hal-hal yang sudah diketahui oleh

siswa, (6) memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru, (7)

untuk membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa, (8) untuk

menyegarkan kembali pengetahuan siswa. Dengan bertanya dapat mendorong,

membimbing,dan mengarahkan pemikiran siswa pada aspek yang belum

diketahuinya.
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3. Menemukan (Inquiri)

Merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran menggunakan model CTL.

Pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hanya hasil

mengingat seperangkat fakta tetapi juga hasil dari menemukan sendiri. Pada tahap

ini, guru harus mampu merancang kegiatan yang merajuk pada kegiatan

menemukan, apapun materi yang diajarkannya.

4. Masyarakat bertanya (Learning Community)

Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari

hasil kerjasama dengan orang lain berupa sharing antar teman, antar kelompok

dan antara yang tahu ke yang belum tahu. Dalam konsep ini, kegiatan

mendemonsrtasikan suatu kinerja agar siswa dapat mencontoh, belajar atau

melakukan sesuatu yang diberikan oleh guru.

5. Pemodelan (Modeling)

Dalam konsep ini kegiatan mendemonstrasikan suatu kinerja agar siswa dapat

mencontoh, belajar atau melakukan sesuatu sesuai dengan model yang diberikan.

Guru memberikan model tentang how to learn (cara belajar) dan guru bukan satu-

satunya model dapat diambil dari siswa berprestasi atau melalui media cetak dan

elektronik.

6. Refleksi

Refleksi yaitu melihat kembali atau merespon suatu kejadian, kegiatan dan

pengalaman yang bertujuan untuk mengidentifikasi hal yang sudah diketahui, dan

hal yang belum diketahui agar dapat dilakukan suatu tindakan penyempurnan.

Adapun realisasinya adalah: pertanyaan langsung tentang apa yang
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diperolehnya hari itu, catatan dan jurnal, kesan dan saran siswa mengenai

pembelajaran pada hari itu, diskusi dan hasil karya.

7. Penilaian sebenarnya (Aunthenthic Assesment)

Prosedur penilaian yang menunjukkan kemampuan (pengetahuan, ketrampilan

sikap) siswa secara nyata. Penekanan penilaian otentik adalah pada pembelajaran

seharusnya membantu siswa agar mampu mempelajari sesuatu, bukan pada

diperolehnya informasi di akhir periode, kemajuan belajar dinilai tidak hanya

hasil tetapi lebih pada prosesnya dengan berbagai cara, menilai pengetahuan dan

keterampilan yang diperoleh siswa.

Langkah-langkah untuk menerapkan ketujuh komponen CTL tersebut menurut

Hosnan (2014) adalah sebagai berikut: (a) Kembangkan pemikiran bahwa anak

akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan

mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya, (b) Laksanakan

sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik, (c) Kembangkan sifat ingin

tahu peserta didik dengan bertanya, (d) Ciptakan “masyarakat belajar” (belajar

dalam kelompok), (e) Hadirkan “model” sebagai contoh pembelajaran,

(f) Lakukan refleksi di akhir pertemuan, (g) Lakukan penilaian yang sebenarnya

dengan berbagai cara.

Keunggulan pembelajaran kontekstual seperti yang dikemukakan oleh Sanjaya

(2007) adalah sebagai berikut: (a) Dapat menekankan aktivitas berpikir siswa

secara penuh, baik fisik maupun mental,     (b) Pembelajaran kontekstual dapat

menjadikan siswa belajar yang bukan menghafal, tetapi proses berpengalaman

dalam kehidupan nyata, (c) Kelas dalam kontekstual bukan sebagai tempat untuk
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memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data hasil

temuan mereka di lapangan, (d) Materi pelajaran ditentukan oleh siswa sendiri,

bukan hasil pemberian dari orang lain.

Disamping keunggulan seperti yang telah disebutkan di atas, pembelajaran

kontekstual juga memiliki kelemahan. Sanjaya (2007) mengemukakan kelemahan

kontekstual adalah Penerapan pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran

yang kompleks dan sulit dilaksanakan dalam konteks pembelajaran. Kemudian

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual juga membutuhkan

waktu yang lama.

4. Kemampuan Komunikasi Matematis

Secara umum, komunikasi dapat diartikan sebagai proses menyampaikan pesan

dari seseorang kepada orang lain baik secara langsung (lisan) ataupun tidak

langsung (melalui media). Anshari (2009) komunikasi sebagai proses

penyampaian pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan melalui saluran

tertentu dan untuk tujuan tertentu. Seperti misalnya ketika ingin mengungkapkan

atau menceritakan suatu hal kepada seseorang, maka pencerita tersebut harus

mengungkapkannya secara kata-kata dan dapat dilengkapkan dengan gambar atau

gerakan tubuh.  Penentuan tujuan, pilihan tugas, dan penggunaan media dan

sumber merupakan aspek penting dalam melatih komunikasi siswa.  Hal ini sesuai

dengan pendapat Olteanu (2014).

“That communication is an integral part of classroom and schooling processes,
and the quality of communication influences the quality of teaching and learning
mathematics. The definition of goals, the choice of tasks, and the use of media and
resources are critical to the success of communication in the classroom.
Designing and implementing effective pedagogical situations or opportunities for
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effective communication is the subtle and essential job of the teacher. Especially,
the teacher must guide the students through the communicative process, by
modelling for them the manageable tasks that focus on key learning issues. Often,
a teacher’s guiding question based on choice of tasks will define an impromptu
learning occasion based on what is critical aspect in students’ learning.”

Hal di atas bermakna bahwa komunikasi adalah bagian konsep yang

berkesinambungan dari pembelajaran dikelas dan proses dalam sekolah, dan jika

kualitas dari komunikasi baik maka menyebabkan kualitas baik juga pada

pengajaran dan belajar matematika.  Definisi dari tujuan, pilihan tugas, dan

penggunaan media dan sumber sangat penting untuk keberhasilan komunikasi di

dalam kelas.  Pekerjaan utama dan penting bagi guru yaitu perancangan dan

pengimplementasian situasi pedagogis yang efektif atau peluang untuk

komunikasi yang efektif.  Guru harus membimbing siswa melalui proses

komunikatif yaitu memberikan pemodelan bagi siswa dengan tugas-tugas yang

berfokus pada kunci masalah pembelajaran.  Pertanyaan yang dibuat guru sebagai

tugas yang diberikan kepada siswa dibuat tanpa persiapan terlebih dahulu

berdasarkan aspek penting dalam belajar siswa.

Greenes dan Schulman (Ansari, 2009) mengatakan bahwa komunikasi matematik

merupakan: (1) kekuatan central bagi siswa dalam merumuskan konsep dan

strategi matematik (2) Modal keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan

penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi matematik (3) Wadah bagi siswa

dalam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh informasi, membagi

pikiran dan penemuan, curah pendapat, menilai dan mempertajam ide. NCTM

(2000) mengungkapkan bahwa komunikasi matematis merupakan suatu cara

peserta didik untuk mengungkapkan ide-ide matematis mereka baik secara lisan,

tertulis, gambar, diagram, menggunakan benda, menyajikan dalam bentuk aljabar,
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atau menggunakan simbol matematika. Kemampuan komunikasi matematis

mempengaruhi kemampuan matematis yang lain, seperti kemampuan pemecahan

masalah.

Sedangkan menurut Sumarmo (2003) komunikasi matematis meliputi kemampuan

siswa: 1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam idea

matematika; 2) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; 3) Menyatakan peristiwa

sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika; 4) Mendengarkan, berdiskusi,

dan menulis tentang matematika; 5) Membaca dengan pemahaman atau presentasi

matematika tertulis; 6) Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan

definisi dan generalisasi; 7) Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang

matematika yang telah Dipelajari.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan kemampuan komunikasi dalam

matematika adalah kemampuan siswa membaca wacana matematika dengan

pemahaman, mampu mengembangkan bahasa dan simbol matematika sehingga

dapat mengkomunikasikan secara lisan dan tulisan, mampu menggambarkan

secara visual dan merefleksikan gambar atau diagram ke dalam ide

matematika, dan menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam bahasa atau simbol

matematika sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam

tentang matematika.

Kemampuan menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide matematis

secara tepat dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam menggunakan dan

menuliskan istilah-istilah dan simbol-simbol matematika dan kemampuan peserta
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didik dalam membuat gambar atau grafik. NCTM mengemukakan bahwa guru

dapat menggunakan komunikasi matematis untuk memberikan peserta didik untuk

mencoba perbendaharaan matematika atau notasi matematika. Selain itu,

O’Halloran (2005) menyebutkan bahwa “mathematical discourse involves

language, mathematical symbolism and visual images” wacana matematik

melibatkan bahasa, simbolisme matematik dan gambar visual.

Sumarmo (2000) mengemukakan bahwa matematika sebagai bahasa simbol

mengandung makna bahwa matematika bersifat universal dan dapat dipahami

oleh setiap orang kapan dan di mana saja. Setiap simbol mempunyai arti yang

jelas, dan disepakati secara bersama oleh semua orang. Sebagai contoh simbol

‘9’, operasi +, operasi –, berlaku secara nasional disetiap jenjang sekolah di mana

pun sehingga dapat dipahami oleh semua orang.

Menurut Sumarmo (2000), pengembangan bahasa dan simbol dalam matematika

bertujuan untuk mengkomunikasikan matematika sehingga peserta didik dapat:

(1) merefleksikan dan menjelaskan pemikiran peserta didik mengenai idea dan

hubungan matematika, (2) memformulasikan definisi matematika dan generalisasi

melalui metode penemuan, (3) menyatakan idea matematika secara lisan dan

tulisan, (4) membaca wacana matematika dengan pemahaman, (5) mengklarifikasi

dan memperluas pertanyaan terhadap matematika yang dipelajarinya,

(6) menghargai keindahan dan kekuatan notasi matematika dan peranannya dalam

pengembangan ide matematika.

Berdasarkan standar National Council of Teachers of Mathematics (NCTM),

bahwa indikator yang terkait dengan komunikasi matematis, diantaranya:
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1) Konsolidasi pemikiran matematika dan mengkomunikasikan kepada peserta

didik lain; 2) Mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren dan jelas

kepada peserta didik lain, guru, dan lainnya; 3) Meningkatkan pengetahuan

peserta didik dengan cara memikirkan pemikiran dan strategi peserta didik lain; 4)

Menggunakan bahasa matematika secara tepat dalam berbagai ekspresi

matematika.

Menurut Sumarmo (2010) untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis

diperlukan beberapa indikator, diantaranya: 1) Menyatakan suatu situasi, gambar,

diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, idea, atau model matematik;

2) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan; 3)

Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika; 4) Membaca dengan

pemahaman suatu  representasi matematika tertulis; 5) Mengungkapkan kembali

suatu uraian matematika dalam bahasa sendiri.

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) indikator kemampuan komunikasi

matematis diantaranya: 1) Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke

dalam ide matematika; 2) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematika secara

lisan atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; 3) Menyatakan

peristiwa sehari-hari dengan bahasa matematika; 4) Mendengarkan, berdiskusi

dan menulis tentang matematika; 5) Membaca dengan pemahaman suatu

presentasi matematika tertulis; 6) Menyusun pertanyaan matematika yang relevan

dengan situasi masalah; 7) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan

definisi dan generalisasi.



33

Ansari (2003) juga mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi matematis

peserta didik terdapat tiga indikator, yaitu:

1) Drawing (Pmenggambar), yaitu merefleksikan benda-benda  nyata, gambar

dan diagram  ke dalam ide-ide matematika. Atau sebaliknya, dari ide-ide

matematika ke dalam bentuk gambar atau diagram.

2) Mathematical expresion (ekspresi matematika), yaitu mengekspresikan

konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa

atau simbol matematika.

3) Writen text (menulis), yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan

bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan bahasa

lisan, tulisan, grafik, dan aljabar, menjelaskan, dan membuat pertanyaan

tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan

menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen, dan

generalisasi.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli, kemampuan komunikasi matematis yang

akan diteliti adalah kemampuan komunikasi tertulis yang meliputi kemampuan

drawing (menggambar), mathematical expresion (ekspresi matematika) dan

Writen text (menulis) dengan indikator kemampuan komunikasi terulis yang

dikembangkan, yaitu: (1) Menggambarkan situasi maslah dan menyatakan solusi

masalah menggunakan gambar, bangun, tabel dan secara aljabar.  (2) Menjelaskan

ide, situasi, dan relasi matematik secara tulisan, (3) Menggunakan bahasa

matematika dan simbol secara tepat.
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B. Penelitian yang Relevan

Pembelajaran matematika yang cenderung abstrak, sementara itu bahan ajar yang

digunakan belum memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis, padahal

pengembangan kemampuan komunikasi matematis tergantung pada cara yang

ditempuh guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu upaya

yang dapat dilakukan guru adalah mengembangkan bahan ajar berupa LKPD yang

akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran.

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2012) menyimpulkan bahwa

Kualitas LKS Matematika SMP Berbasis Kontekstual tergolong dalam kategori

baik dengan persentase keidealan 79,12%. Respon siswa terhadap LKS ini

tergolong dalam kategori sangat tinggi dengan skor 40,69 dari skor maksimal

ideal 45 dan persentase keidealan respon 90,42%. Setelah menggunakan LKS

Matematika SMP Berbasis Kontekstual kemampuan siswa dalam memecahkan

masalah bisa terfasilitasi terbukti dengan nilai rata-rata hasil evaluasi kemampuan

pemecahan masalah lebih besar dari pada nilai KKM yang berlaku di sekolah.

Penilitian yang dilakukan Marthen (2009) disimpulkan bahwa pembelajaran

kontekstual dengan pendekatan react yang berpusat pada siswa merupakan pilihan

yang tepat, karena banyak siswa yang termotivasi untuk mengembangkan

kemampuan matematis yang mereka miliki. Sejalan dengan hasil penelitian

tersebut Hutagaol (2013) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dapat

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa sekolah menengah

pertama. Hasil belajar siswa yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan

pembelajaran kontekstual, kemampuan representasinya lebih baik daripada hasil
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belajar siswa yang menggunakan pembelajaran konvensioanal. Penelitian tentang

komunikasi matematis peserta didik yang dilakukan oleh Haji (2012)

menunjukkan bahwa bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa yang

diajar melalui pembelajaran kontekstual lebih baik daripada siswa yang diajar

melalui pembelajaran konvensional. Skor rata-rata kemampuan komunikasi

matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran kontekstual sebesar 8,1,

sedangkan yang diajar dengan pembelajaran konvensional sebesar 6,2.

Selanjutnya, Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh utomo (2016) pada

siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 Lubuklinggau yang berjumlah 40 siswa pada

tahun pelajaran 2016/2017, diperoleh hasil, bahwa bahan pembelajaran

matematika memiliki kriteria sangat baik dengan persentase 82,35%. Selain itu,

dari 37 siswa yang mengikuti tes kemampuan komunikasi matematika terdapat 31

siswa yang berhasil menempuh tes tersebut dengan persentase 83,78% dan 76,7%

menunjukkan respon positif siswa terhadap bahan pembelajaran berbasis

kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematika.

Hasil penelitian tersebut akan digunakan sebagai pendukung, penguat

argumentasi, dan sebagai bahan rujukan penelitian ini. Perbedaan penelitian ini

dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel terikat serta subyek penelitian

yang digunakan.

C. Kerangka Pikir

Matematika memiliki peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan. Banyak

permasalahan dan kegiatan dalam hidup kita yang harus diselesaikan dengan

menggunakan ilmu matematika seperti menghitung, mengukur, dan lain-
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lain. Mata pelajaran matematika berfungsi melambangkan kemampuan

komunikasi dengan menggambarkan bilangan-bilangan dan simbol-simbol serta

ketajaman penalaran yang dapat memberi kejelasan dan menyelesaikan

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu kemampuan yang

diharapkan dimiliki siswa dalam belajar matematika adalah kemampuan

komunikasi matematis.

Komunikasi  matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki

peserta didik dalam pembelajaran matematika. Hal ini karena komunikasi

matematis menjadi dasar untuk melangkah pada tahapan berpikir yang

selanjutnya. Faktanya proses pembelajaran matematika masih bersifat teacher

oriented. Guru hanya mentransfer ilmu pengetahuan. Akibatnya, peserta didik

kurang pastisipatif dalam pembelajaran. Peserta didik kurang mengembangkan ide-

idenya sendiri ketika proses pembelajaran berlangsung. Maka dari itu, diperlukan

suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta

didik. Salah satunya upaya yang dilakukan yakni dengan mengubah kegiatan

pembelajaran matematika yang biasa digunakan oleh guru di kelas.

Proses pembelajaran yang umumnya digunakan guru bersifat teacher oriented

perlu diubah menjadi student oriented. Melalui pembelajaran yang bersifat student

oriented peserta didik lebih aktif untuk menggali dan memperkaya pemahaman

mereka terhadap konsep-konsep yang dipelajari sehingga peserta didik mampu

memahami materi-materi yang telah dipelajari dan mengembangkannya untuk

menyelesaikan masalah dengan baik.
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Kegiatan pembelajaran menjadi komunikasi satu arah dan pengetahuan ditransfer

secara cepat dari guru ke siswa. Selain itu kegiatan pembelajaran diisi dengan

latihan soal, sebagai wujud pengaplikasian transfer of knowledge. Oleh karena itu,

guru harus memfasilitasi siswa untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya

adalah dengan mengembangkan perangkat pembelajaran. Proses pembelajaran

membutuhkan alat bantu untuk menyampaikan materi pembelajaran agar lebih

mudah diterima oleh peserta didik. Alat bantu tersebut tidak hanya dalam bentuk

buku materi, papan tulis, dan spidol. Alat bantu tersebut lebih berkembang dalam

bentuk yang lebih menarik, interaktif, mengandung materi disertai foto atau

gambar, langkah-langkah pengerjaan, serta mudah dipahami yang dirangkai dalam

bentuk Lembar Kerja Peserta Didik. Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik

dalam proses pembelajaran di kelas dapat membantu peserta didik untuk belajar

lebih aktif. Dari pemikiran inilah timbul akan pentingnya pengembangan bahan

ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbasis kontekstual.

Dengan adanya LKPD ini akan terjadinya kebermaknaan dalam pembelajaran

matematika. Selain itu LKPD berbasis kontekstual ini akan memfasilitasi

peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode Research and Development.

Research and Development adalah penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013).

Research and Development menekankan produk yang berguna atau bermanfaat

dalam berbagai bentuk sebagai perluasan, tambahan, dan inovasi dari bentuk-

bentuk yang sudah ada (Putra, 2012). Produk yang dihasilkan dari penelitian ini

adalah Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Kontekstual untuk

meningkatkan komunikasi matematis peserta didik. Jenis penelitian ini banyak

digunakan untuk memecahkan masalah pada ranah pendidikan. Menurut Borg &

Gall (1989) menjelaskan bahwa penelitian dan pengembangan (Research &

Development) dalam pendidikan adalah pengembangan dan validasi suatu produk

pendidikan, di mana temuan penelitian digunakan untuk merancang produk dan

prosedur baru, yang kemudian secara sistematik diuji di lapangan, dievaluasi, dan

disempurnakan sampai memenuhi kriteria tertentu, yaitu kefektifan.

B. Prosedur Pengembangan

Borg & Gall (1989) meyatakan ada 10 langkah pelaksanaan strategi penelitian dan

pengembangan, yaitu: (1) Pengumpulan Informasi (Research and information
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collecting), (2) Perencanaan (Planning), (3) Pengembangan desain/draf produk

awal (Develop preliminary form of product), (4) Uji coba lapangan awal

(Preliminary field testing), (5) Revisi hasil uji coba lapangan awal (Main product

revision), (6) Uji lapangan (Main field testing), (7) Penyempurnaan produk hasil

uji lapangan (Operasional product revision), (8) Uji lapangan operasional

(Operasional field testing), (9) Penyempurnaan produk akhir (Final product

revision), (10) Diseminasi dan implementasi (Dissemination and implementation).

Sukmadinata (2013) menjelaskan bahwa untuk peneliti dari program S2 atau

penyusunan tesis, kegiatan penelitian pengembangan dapat dihentikan sampai

dihasilkan draft final tanpa pengujian hasil. Oleh karena itu, penelitian

pengembangan LKPD ini bersifat terbatas, artinya tahapan R&D pada penelitian

ini implementasinya hanya sampai pada langkah ke tujuh.  Hal ini disebabkan

karena  keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Penjelasan langkah-langkah

penelitian pengembangan dalam penelitian ini djelaskan sebagai berikut:

1. Pengumpulan Informasi (Research and Information Collecting)

Pada tahap ini, dilakukan studi pendahuluan dan pengumpulan data (research and

information collecting) yaitu tahapan penelitian pendahuluan yang dilakukan

dengan analisis kebutuhan. Suatu penelitian pengembangan berawal dari adanya

potensi dan masalah, untuk mengetahui bahwa produk hasil penelitian

pengembangan itu benar-benar dibutuhkan guna mengatasi masalah langkah awal

adalah melakukan analisis kebutuhan pada sumber dayanya. Peneliti melakukan

observasi terhadap bahan ajar yang digunakan guru matematika di kelas VIII.

Setelah itu melakukan wawancara dengan guru matematika mengenai hasil
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observasi agar hasil pengamatan yang diperoleh lebih akurat dan memperjelas

beberapa hal mengenai kebutuhan LKPD dalam pembelajaran matematika.

Memberikan daftar pertanyaan kepada siswa kelas IX untuk mengetahui materi

yang telah mereka pelajari namun belum dikuasai dengan baik dan dianggap sulit

oleh siswa. Selanjutnya mewawancarai guru matematika kelas VIII untuk

memperkuat hasil temuan pada daftar pertanyaan siswa. Kemudian

mengumpulkan buku teks kurikulum 2013 dan LKPD yang digunakan guru saat

mengajar kemudian mengkaji buku-buku tersebut dan penelitian yang relevan

sebagai acuan penyusunan LKPD. Analisis terhadap kompetensi inti (KI) dan

kompetensi dasar (KD) matematika, silabus matematika kelas VIII, dan indikator

kemampuan komunikasi matematis digunakan sebagai bahan pertimbangan

penyusunan materi dan evaluasi.

2. Merencanakan Penelitian (Planning)

Mengkaji bahan yang akan disusun dalam LKPD, langkah yang dilakukan

mengadopsi dari langkah-langkah menurut Depdiknas (2008). Setelah melakukan

analisis kurikulum dan analisis materi, maka selanjutnya adalah menyusun peta

kebutuhan LKPD agar mempermudah penyusunan LKPD secara urut sesuai

kompetensi dasar yang ada. Menentukan judul LKPD disesuaikan dengan

kompetensi dasar pada materi SPLDV. Struktur LKPD yang digunakan terdiri

dari judul LKPD, tujuan belajar, alat dan bahan yang digunakan, langkah kerja,

data isian hipotesis siswa, dan bahan diskusi siswa.
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3. Pengembangan Desain (Develop Preliminary of Product)

Berpegang dari hasil studi pendahuluan dan perencanaan penelitian  di atas,

peneliti kemudian menyusun rancangan LKPD berupa draf untuk pembelajaran

berbasis kontekstual, materi yang akan dituangkan dalam LKPD, serta susunan

dan isi LKPD yang disesuaikan dengan tahapan pembelajaran. Selanjutnya

menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen

4. Uji coba lapangan awal (Preliminary Field Testing) dan Merevisi hasil uji

coba (Main product revision).

Lembar Kerja Peserta Didik yang telah disusun kemudian divalidasi oleh ahli

materi, dan ahli media yang berkompeten dibidangnya melalui lembar validasi

Lembar Kerja Peserta Didik. Lembar Kerja Peserta Didik yang telah divalidasi

oleh ahli kemudian direvisi sesuai dengan saran dan masukan dari ahli materi

serta ahli media. Kritik dan saran dari ahli digunakan untuk merevisi LKPD.

Revisi dilakukan secara terus menerus dan dikonsultasikan kembali kepada kedua

ahli tersebut untuk memperbaiki kekurangan dari LKPD tersebut. Selain

melakukan revisi, pada tahap ini juga melakukan analisis terhadap lembar

penilaian Lembar Kerja Peserta Didik yang diberikan kepada ahli materi dan ahli

media. Validasi ahli materi dan ahli media dilakukan untuk mengetahui kebenaran

isi dan format Lembar Kerja Peserta Didik berbasis kontekstal untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

Pada tahap ini yang dilakukan adalah memvalidasi desain. LKPD yang telah

disusun kemudian divalidasi, validasi desain merupakan proses untuk menilai

apakah rancangan desain produk sudah sesuai dengan kriteria atau belum.

Validasi dilakukan dalam dua tahap. Tahap I adalah validasi oleh ahli materi dan
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ahli media. Melalui tahap ini diperoleh kelayakan produk dan saran dari ahli.

Saran tersebut kemudian digunakan untuk revisi produk tahap I. Hasil revisi tahap

I digunakan untuk validasi tahap II oleh guru mata pelajaran. Melalui tahap ini

diperoleh kepraktisan produk oleh guru dan saran dari guru. Saran tersebut

digunakan untuk revisi tahap II. Hasil dari kedua revisi tersebut digunakan untuk

uji coba lapangan.

5. Uji coba lapangan (Main field testing).

LKPD yang telah direvisi dan sudah dinyatakan valid oleh ahli dan guru

kemudian diuji cobakan di kelas. Pada tahap uji coba produk ini desain penelitian

yang akan digunakan adalah one group pretest-postest design. Desain ini

digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu ingin mengetahui

efektivitas kemampuan komunikasi matematis peserta didik setelah menggunakan

LKPD berbasis kontekstual dengan pemberian tes awal (pretest) dan tes akhir

(posttest). Berikut merupakan desain penelitian one group pretest-postest design

(Sugiyono, 2008).

Bagan 3.1 Desain Penelitian

Keterangan:
O1 = tes sebelum perlakukan diberikan.
O2 = tes setelah perlakukan diberikan.
X = perlakukan terhadap kelas uji coba yaitu dengan menggunakan

LKPD berbasis kontekstual.

6. Penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan (Operasional product

revision).

Tahap selanjutnya adalah revisi produk hasil uji coba lapangan. Revisi produk

hasil uji coba lapangan berasal dari angket respon peserta didik yang diberikan

O1 X O2
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pada akhir pembelajaran. Angket tersebut dianalisis untuk mengetahui kepraktisan

LKPD dan dijadikan acuan untuk kembali melakukan revisi dan penyempurnaan

LKPD.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis instrumen,

yaitu non tes dan tes. Instrumen–instrumen tersebut akan dijelaskan sebagai

berikut:

1. Instrumen Non Tes

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berupa skala Likert.

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat para ahli

(validator) terhadap kelayakan LKPD yang disusun. Instrumen ini akan menjadi

pedoman dalam merevisi dan menyempurnakan LKPD yang disusun.

a. Instrumen validitas LKPD

Instrumen penilaian kevalidan LKPD berupa angket yang diisi oleh ahli, yaitu ahli

materi dan ahli media. Angket ini memakai skala Likert dengan empat pilihan

jawaban yang disesuaikan dengan tahap penelitian dan tujuan pemberian angket.

Jenis angket dan fungsinya dijelaskan sebagai berikut:

1. Angket Validasi Ahli Materi

Instrumen ini digunakan untuk menguji substansi LKPD yang dikembangkan.

Instrumen ini meliputi kesesuaian indikator dengan Kompetensi Inti (KI) dan

Kompetensi Dasar (KD) yang mencakup komponen isi/materi, penyajian, dan

bahasa yang digunakan.  Instrumen ini diisi oleh pakar matematika. Kisi-kisi

instrumen yang digunakan untuk validasi materi adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

No Kriteria Indikator Butir Pernyataan

1 Aspek
Kelayakan Isi

 Kesesuaian materi dalam
LKPD dengan kurikulum
K13, KI dan KD

1, 2, 3

 Keakuratan materi 4, 5, 6, 7

 Mendorong keingintahuan 8
2 Aspek

Kelayakan
Penyajian

 Teknik penyajian 9, 10, 11, 12, 13
 Kelengkapan penyajian 14, 15, 16, 17, 18, 19
 Koherensi dan keruntutan

proses berpikir
20, 21

3 Penilaian
Pembelajaran
Kontekstual

 Karakteristik pendekatan
Kontekstual

22, 23, 24, 25, 26

Jumlah 26

Pada Tabel 3.1. aspek validasi yang akan dilakukan oleh Ahli materi dalam

memvalidasi LKPD didasarkan pada cakupan isi atau materi LKPD dengan

melihat bentuk penyajian serta penggunaan lambang/istilah matematika yang

digunakan dalam LKPD.

2. Angket Validasi Ahli Media

Instrumen ini digunakan untuk menguji konstruksi LKPD yang dikembangkan

oleh ahli media.  Adapun kisi-kisi instrumen untuk validasi media adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.2 Kisi – kisi Instrumen Ahli Media

No Kriteria Indikator Butir Pernyataan
1 Aspek Kelayakan

Grafis
 Ukuran LKPD 1, 2

 Desain Sampul LKPD 3, 4, 5, 6, 7

 Desain Isi LKPD 8, 9, 10, 11, 12, 13,
14, 15, 16
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No Kriteria Indikator Butir Pernyataan
2 Aspek Kelayakan

Bahasa
 Lugas 17, 18, 19

 Komunikatif 20, 21

 Sesuai Dengan Kaidah
Bahasa

22, 23

 Penggunaan Istilah,
Simbol, maupun
Lambang

24, 25

Jumlah 25

b. Instrumen Kepraktisan LKPD

Instrumen penilaian kepraktisan produk terdiri dari angket respon yang diisi oleh

guru dan peserta didik. Angket respon guru dan peserta didik diberikan setelah

proses pembelajaran dipertemuan terakhir. Angket ini memakai skala Likert

dengan empat pilihan jawaban yang disesuaikan dengan tahap penelitian dan

tujuan pemberian angket. Jenis angket dan fungsinya dijelaskan sebagai berikut:

1. Angket Tanggapan Guru Matematika

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data dari pengguna LKPD  yang

diuji cobakan. Lembar angket respon guru ini berisi  dua puluh lima butir

pernyataan berkaitan dengan pendapat guru dan peserta didik terhadap LKPD

dengan pendekatan kontekstual yang sedang diteliti. Kisi-kisi angket penilaian

guru terlihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.3. Kisi-Kisi Penilaian Guru

No Komponen Indikator Butir pertanyaan
1 Syarat Didaktik  Kebenaran konsep 13, 14 ,15 ,16, 27, 35

 Pendekatan pembelajaran 24, 25, 26

 Keluasan konsep 17, 18, 33
 Kedalaman materi 28, 32, 36
 Kegiatan peserta didik 19, 20, 21, 22, 23

2. Syarat teknis  Penampilan fisik 1, 2, 3, 4, 5, 6, 37
3 Syarat konstruksi  Kebahasaan 7, 8, 9, 10, 11, 12, 31
4 Syarat Lain  Penilaian

 Keterlaksanaan
29, 34
30

Jumlah 37
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2. Lembar Uji Coba Peserta Didik

Instrumen ini diberikan kepada peserta didik yang menjadi subjek uji coba LKPD

berbasis kontekstual untuk mengetahui bagaimana keterbacaan, ketertarikan

peserta didik, dan tanggapannya terhadap LKPD. Instrumen yang diberikan

berupa pernyataan skala likert dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Baik

(SB), Baik (B), Kurang (K), Sangat Kurang (K). Adapun kisi-kisi respon peserta

didik adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Respon Peserta Didik

No Aspek Indikator Nomor
Butir

1 Tampilan Kejelasan materi 1
Kejelasan gambar 2, 3, 4
Kemenarikan gambar 5
Kesesuaian gambar dengan materi 6

2 Penyajian
materi

Penyajian materi 7, 8, 9, 10, 11
Kemudahan memahami materi 12
Ketepatan sistematika penyajian materi 13, 14
Kejelasan kalimat 15, 16
Kejelasan simbol dan lambang 17
Kejelasan istilah 18
Kesesuaian contoh dengan materi 19
Kemudahan belajar 20, 21

3 Manfaat Ketertarikan  menggunakan  LKPD 22
Peningkatan motivasi belajar 23, 24, 25

Jumlah 25

2. Instrumen Tes

Instrumen tes digunakan untuk mengukur keefektivan produk yang dikembangkan

terhadap kemampuan yang diukur. Soal tes pemahaman konsep matematis dibagi

menjadi dua, yaitu pretest dan posttest. Soal pretest digunakan untuk mengukur

kemampuan komunikasi matematis peserta didik sebelum menggunakan produk

yang dikembangkan. Soal post-test digunakan untuk mengukur kemampuan

komunikasi matematis peserta didik setelah menggunakan produk yang
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dikembangkan. Soal tes penelitian ini berbentuk essay berjumlah 7 butir soal.

Pedoman pemberian skor komunikasi matematis sebagai berikut :

Tabel 3.5 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Skor Menulis Menggambar Ekspresi Matematis

0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak memahami
konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa

1 Ada penjelasan tapi
salah

Hanya sedikit dari
gambar yang dilukis
benar

Hanya sedikit dari model
matematika yang dibuat
benar

2 Penjelasan secara
matematis masuk akal
namun hanya sebagian
yang benar

Melukiskan diagram,
gambar, atau tabel
namun kurang
lengkap dan benar

Membuat model
matematika dengan
benar, namun salah
mendapatkan solusi

3 Penjelasan secara
matematis masuk akal
dan benar, meskipun
tidak tersusun secara
logis atau terdapat
kesalahan bahasa

Melukiskan diagram,
gambar, atau tabel
secara lengkap dan
benar

Membuat model
matematika dengan benar
kemudian melakukan
perhitungan atau
mendapatkan solusi
secara benar dan lengkap

4 Penjelasan konsep, ide
atau persoalan dengan
kata-kata sendiri
dalam bentuk
penulisan kalimat
secara matematis
masuk akal dan jelas
serta tersusun secara
logis

Skor maksimal = 4 Skor maksimal = 3 Skor maksimal = 3

Ansari (2003)

Sebelum instrumen tes kemampuan komunikasi matematis digunakan pada saat

uji lapangan, terlebih dahulu tes tersebut divalidasi dan kemudian diujicobakan

pada kelas lain (kelas uji coba) untuk diketahui tingkat kesukaran, daya pembeda,

dan reliabilitas soal. Berikut pemaparan mengenai tahapan dari uji validitas

sampai uji reliabilitas tes kemampuan komunikasi matematis.
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a. Uji Validitas Isi

Menurut Anderson (Arikunto, 2005), sebuah tes dikatakan valid apabila tes

tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Dengan kata lain, validitas suatu

instrumen merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen untuk mengukur sesuatu

yang harus diukur. Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas

isi (content validity) dan validitas konstruk (construct validity). Validitas isi

(content validity) yaitu validitas yang ditinjau dari isi tes itu sendiri sebagai alat

pengukur hasil belajar siswa. Sedangkan validitas konstruk (construct validity)

yaitu menyesuaikan isi atau hasil alat ukur dengan kemampuan yang diukur

berupa indikator kemampuan berpikir kritis dan indikator pembelajaran yang telah

ditentukan.

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas isi (content validity) ini

dilakukan dengan menggunakan rumus validitas butir soal (Widoyoko, 2013)

= ∑ − (∑ ) (∑ )( ∑ − (∑ ) )( ∑ − (∑ ) )
Keterangan:

= Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y.
N = Banyak Peserta didik.

= Skor peserta didik pada suatu butir soal.
= Total skor peserta didik.

Penafsiran  harga korelasi dilakukan dengan membandingkan dengan harga

kritik untuk validitas butir instrumen, yaitu 0,3.  Artinya apabila ≥ 0,3, nomor

butir tersebut dikatakan valid dan memuaskan (Widoyoko, 2012). Tabel 3.7

menyajikan hasil validasi instrumen tes komunikasi matematis. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 178.
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Tabel 3.6 Validasi Instrument Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Nomor Soal Keterangan
1a 0,46 Valid
1b 0,54 Valid
1c 0,73 Valid
1d 0,70 Valid
2 0,73 Valid
3a 0,72 Valid
3b 0,62 Valid

b. Reliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau kekonsistenan instrumen

tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh orang yang berbeda,

waktu yang berbeda atau tempat yang berbeda, maka akan memberikan hasil yang

sama atau relatif sama. Bentuk soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah

soal tes tipe uraian. Perhitungan nilai reliabilitas instrumen didasarkan pada

pendapat Sugiyono (2011) yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas

dapat digunakan rumus Alpha, yaitu:= 1 − ∑
Keterangan:

= Nilai reliabilitas instrumen (tes)
= Banyaknya butir soal.
= Varians skor butir soal ke-

= Varians total skor.

Kriteria penghitung reliabilitas soal didasarkan pada ketentuan di bawah ini :

Tabel 3.7 Interpretasi Nilai Reliabilitas Butir Soal

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,19 Sangat rendah
0,20 – 0,39 Rendah
0,40 – 0,59 Sedang
0,60 – 0, 79 Tinggi
0,80 – 1,00 Sangat Tinggi
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Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba instrumen kemampuan komunikasi

matematis, diperoleh nilai koefisien reliabilitas 0,75. Hal ini menunjukkan bahwa

instrument yang diujicobakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan

reliabilitas uji coba instrumen dapat di lihat pada Lampiran C.2 halaman 180.

c.  Daya Pembeda

Daya beda suatu butir soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan

antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah.  Daya

beda butir tes dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat diskriminasi

atau angka yang menunjukkan besar kecilnya daya beda. Sudijono (2008)

mengungkapkan bahwa menghitung daya pembeda ditentukan dengan rumus:

DP = JA − JBIA
Keterangan :
DP : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
JA : jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB : jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
IA : jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah)
Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan pendapat Sudijono

(2008) seperti yang tertera dalam Tabel 3.9

Tabel 3.8 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda (DP) Interpretasi
00,000,1  Sangat Buruk

20,001,0  Buruk
40,021,0  Cukup baik
70,041,0  Baik
00,171,0  Sangat Baik

Sudijono (2008)

Kriteria soal tes yang digunakan dalam penelitian ini memiliki interpretasi baik,

yaitu memiliki nilai daya pembeda 70,041,0  . Hasil perhitungan daya pembeda

butir soal yang telah diujicobakan disajikan pada Tabel 3.9
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Tabel 3.9 Daya Pembeda Setiap Butir Soal

No. Butir Soal Nilai DP Interpretasi
1a 0,33 Baik
1b 0,33 Baik
1c 0,42 Baik
1d 0,50 Sangat Baik
2 0,63 Sangat Baik
3a 0,32 Baik
3b 0,30 Baik

Dengan melihat hasil perhitungan daya pembeda butir soal yang diperoleh maka

instrumen tes yang telah diujicobakan memenuhi kriteria. Hasil perhitungan daya

pembeda butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 182.

d. Tingkat Kesukaran

Menurut Sudijono (2008) tingkat kesukaran butir soal dikatakan baik jika

memiliki derajat kesukaran sedang, tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.

Perhitungan tingkat kesukaran butir soal digunakan rumus:

TK = JI
Keterangan:
TK : tingkat kesukaran suatu butir soal
JT : jumlah skor yang diperoleh peserta didik pada butir soal yang

diperoleh
IT : jumlah skor maksimum ideal yang dapat diperoleh peserta didik pada

suatu butir soal

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2008) yang di sajikan pada Tabel 3.10

sebagai berikut.

Tabel 3.10 Kriteria Indeks Kesukaran

IK Interpretasi
0,00 - 0,15 Sangat Sukar
0,16 - 0,30 Sukar
0,31 - 0,70 Sedang
0,71 - 0,85 Mudah
0,86 - 0,49 Sangat mudah
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Kriteria soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan interpretasi

sedang dengan rata-rata tiap item butir soal adalah 0,65, yaitu memiliki nilai

tingkat kesukaran antara 0,31 - 0,70. Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba

soal disajikan pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Tingkat Kesukaran Butir Soal

No. Butir Soal Indeks TK Interpretasi
1a 0,78 Mudah
1b 0,83 Mudah
1c 0,64 Sedang
1d 0,72 Mudah
2 0,40 Sedang
3a 0,42 Sedang
3b 0,77 Mudah

Dengan melihat hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang diperoleh,

maka instrumen tes komunikasi matematis yang diujicobakan telah memenuhi

kriteria tingkat kesukaran soal yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Hasil

perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 182.

D. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis kemudian digunakan  untuk

merevisi dan memvalidasi LKPD yang dikembangkan sehingga diperoleh LKPD

yang layak  sesuai dengan kriteria yang ditentukan yaitu valid, praktis dan efektif.

1. Validitas LKPD

Data yang diperoleh saat validasi LKPD berbasis kontekstual adalah hasil

penilaian validator terhadap LKPD melalui skala kelayakan yang dianalisis dalam

bentuk deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Komentar dan saran dari validator

dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk memperbaiki LKPD.

Sedangkan data kuantitatif yang berupa skor penilaian ahli materi dan ahli media

dideskripsikan secara kuantitatif. Berdasarkan data angket validasi yang
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diperoleh, langkah-langkah yang digunakan untuk menghitung hasil angket dari

validator adalah sebagai berikut :

1) Melakukan tabulasi data oleh validator yang diperoleh dari ahli materi dan ahli

media. Tabulasi data dilakukan dengan memberikan penilaian pada aspek

penilaian dengan memberikan skor 4, 3, 2, 1 berdasarkan skala pengukuran Skala

Likert, Skor 4 untuk kategori sangat baik, skor 3 untuk kategori baik, skor 2 untuk

kategori kurang dan skor 1 untuk kategori sangat kurang,

2) Perhitungan rata-rata skor tiap aspek. Pada tahap ini, data skor penilaian

kevalidan LKPD yang telah ditabulasi kemudian dihitung rata-ratanya untuk

setiap aspek. Rata-rata skor tiap aspek penilaian kevalidan LKPD dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

̅ = ∑
Keterangan:̅ = rata-rata tiap aspek penilaian kevalidan produk

ix = jumlah skor tiap aspek penilaian kevalidan produk

= jumlah butir penilaian tiap aspek penilaian kevalidan produk,

3) Interprestasi rata-rata skor tiap aspek dengan kriteria yang ditentukan. Cara

yang digunakan untuk menyatakan rata-rata skor tiap aspek dalam nilai kualitatif

(Widoyoko, 2012) adalah dengan membandingkannya dengan kriteria penilaian

kualitas tertentu. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini disajikan sebagai

berikut.

Tabel 3.12 Kriteria Penilaian LKPD

Interval Rerata Skor Kriteria Kualitatif
3,25 - 4,00 Sangat Baik
2,50 - 3,24 Baik
1,75 - 2,49 Kurang
1,00 - 1,74 Sangat Kurang
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2. Kepraktisan LKPD

Data yang diperoleh saat penilaian kepraktisan LKPD berbasis kontekstual adalah

hasil penilaian guru dan peserta didik terhadap LKPD melalui skala kepraktisan

yang dianalisis dalam bentuk deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Komentar dan

saran dari guru dan peserta didik dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan

untuk memperbaiki LKPD. Sedangkan data kuantitatif yang berupa skor penilaian

guru dan peserta didik dideskripsikan secara kuantitatif kemudian dijelaskan

secara kualitatif. Berdasarkan data angket respon guru dan peserta didik yang

diperoleh. Berikut adalah langkah-langkah analisis data kepraktisan tersebut:

1) Analisis data ini menggunakan skala Likert, yaitu pemberian skor 1-4 terhadap

pernyataan,

2) Setelah dilakukan penskoran, selanjutnya menghitung rata-rata skor untuk

masing-masing aspek yang diamati menggunakan rumus berikut.

̅ = ∑
Keterangan:̅ = rata-rata tiap aspek penilaian kepraktisan produk

ix = jumlah skor tiap aspek penilaian kepraktisan produk

= jumlah butir penilaian tiap aspek penilaian kepraktisan produk,

3) Mengkonversikan rata-rata skor yang diperoleh menjadi nilai kualitatif sesuai

kriteria klasifikasi rata-rata skor tiap aspek menjadi data kualitatif sesuai tabel 3.6.

3. Efektivitas LKPD

Indikator penelitian  pengembangan dengan LKPD berbasis kontekstual dikatakan

efektif jika secara statistik deskriptif tujuan pembelajaran peserta didik tercapai.

Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata Indeks Gain. Gain adalah selisih antara nilai
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posttest dan pretest. Gain menunjukkan peningkatan komunikasi matematis

peserta didik setelah proses pembelajaran. Menurut Hake (1998), nilai gain rata-

rata ( ̅) dirumuskan sebagai berikut :

( ̅) = −−
Keterangan:

= Rata-rata skor pottest peserta didik

= Rata-rata skor pretest peserta didik
= Skor maksimum

Besar gain rata-rata ini diinterpretasikan untuk menyatakan kriteria gain

ternormalisasi menurut Hake (1998 ) :

Tabel 3.13 Klasifikasi Nilai Gain

Interval Klasifikasi
0,70 – 1,00 Tinggi
0,30 – 0,69 Sedang
0,00 – 0,29 Rendah

Berdasarkan klasifikasi tersebut, dapat dijelaskan: a) Apabila nilai gain rata-rata

berada dalam klasifikasi tinggi, maka tingkat efektivitasnya adalah sangat efektif.

b) Apabila nilai gain rata-rata berada dalam klasifikasi sedang, maka tingkat

efektivitasnya adalah efektif. c) Apabila nilai gain rata-rata berada dalam

klasifikasi rendah, maka tingkat efektivitasnya adalah kurang efektif.
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V.  SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Tahapan pengembangan LKPD berbasis kontekstual dilakukan mengikuti

tahapan berikut: studi pendahuluan menggunakan pedoman wawancara dan

observasi, merencanakan penelitian yang diawali dengan mengkaji bahan

yang akan disusun dalam LKPD, penyusunan racangan LKPD berupa draft

untuk pembelajaran berbasis konteksual, uji coba lapangan awal, merevisi

hasil uji coba lapangan awal, uji coba lapangan, kemudian penyempurnaan

produk hasil uji coba lapangan.

2. Rumusan pengembangan LKPD berbasis kontekstual terdiri atas penentuan

KD dan indikator, penyusunan peta konsep, orientasi terhadap masalah,

identifikasi masalah dan penyelesaian masalah. Penentuan KD didasarkan

pada materi belajar SPLDV kemudian disusun indikator pencapaian

kompetensi sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Kemudian pada tahapan

konstruktivisme diberikan permasalahan yang dapat mengkonstruksi pengetahuan

dan kemampuan menyelesaikan masalah. Terdapat masalah dengan konteks

kehidupan sehari-hari sehingga peseta didik merasakan berada dalam konteks

tersebut. Sehingga peserta didik lebih nyata mengalami permasalahan.
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Dari permasalahan yang disajikan peserta didik diharapkan menemukan sendiri

pengetahuan dan keterampilan yang akan dipelajari. Langkah-langkah

pembelajarannya dimulai dengan merumuskan masalah, mengamati, menganalisis,

dan mengkomunikasikan. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami oleh peserta didik dalam

pembelajaran. Pada tahapan selanjutnya peserta didik mendiskusikan

permasalahan yang telah disajikan dalam LKPD kemudian melakukan refleksi

terhadap pembelajaran yang telah dilakukan dengan mengerjakan soal-soal yang ada

pada LKPD. Peserta didik membuat kesimpulan dari apa yang telah dipelajari dalam

LKPD. Pada tahapan terakhir yaitu authentic assessment, guru melakukan

penilaian terhadap hasil belajar  untuk mengetahui hasil belajar masing-masing

peserta didik. Kegiatan penilaian dilakukan oleh peseta didk degan cara megerjakan

latihan soal yang ada di dalam LKPD.

3. LKPD dinyatakan valid diperoleh dari penilaian validator oleh ahli materi

terhadap LKPD berbasis kontekstual untuk meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis memperoleh kriteria sangat baik. Sama halnya dengan

penilaian oleh ahli media, kevalidan LKPD berbasis kontekstual untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis memperoleh kriteria sangat

baik.

4. LKPD dinyatakan praktis menurut penilaian guru terhadap LKPD berbasis

kontekstual untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

memperoleh kriteria sangat baik. Sama halnya pada penilaian peserta didik

terhadap LKPD berbasis kontekstual untuk meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis memperoleh kriteria sangat baik.
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5. LKPD berbasis kontekstual membawa pengaruh positif pada aktivitas belajar

pada peserta didik, berhasil dalam pencapaian ketuntasan belajar yang lebih

baik, terjadinya peningkatan kooperatif antar peserta didik, serta

menghasilkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis. Dapat

disimpulkan bahwa LKPD berbasis kontekstual efektif untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

B. Saran

Ada dua bagian pokok saran yang dianjurkan berdasarkan simpulan-simpulan

penelitian yaitu mencakup saran-saran pemanfaatan hasil dan saran-saran untuk

penelitian lebih lanjut. Saran-saran yang dianjurkan bagi pemanfaatan hasil

penelitian menekankan bagaimana mengintegrasikan hasil temuan ini kedalam

dunia pendidikan khususnya bidang matematika. Saran tersebut yaitu Guru

hendaknya menggunakan LKPD berbasis kontekstual sebagai alternatif untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada materi sistem persamaan

linear dua variabel.

Saran yang dianjurkan untuk penelitian lanjutan menekankan pada usaha untuk

mengatasi keterbatasan penelitian. Tujuan penelitian lanjutan yang disarankan itu

selain untuk mengatasi keterbatasan penelitian, juga untuk mengkaji ulang temuan

studi ini secara lebih jauh. Saran-saran tersebut yaitu:

1. Peneliti hendaknya menggunakan model atau metode pembelajaran lain yang

lebih komunikatif dan menarik agar lebih mudah dimengerti oleh peserta

didik.

2. Peneliti hendaknya menerapkan LKPD berbasis kontekstual tidak hanya

siswa SMP namun juga SMA dan Perguruan tinggi.
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3. Peneliti hendaknya memperhatikan karakteristik masing-masing siswa dalam

pembentukan kelompok diskusi. Selain memperhatikan tingkat kemampuan

matematika siswa, kemampuan interaksi sosial siswa juga harus diperhatikan

agar diskusi dapat berjalan secara aktif dan dapat mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan.

4. Mengujicobakan kembali LKPD dalam jangka waktu yang lebih lama dan

dilakukan lebih dari sekali uji coba.
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